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ABSTRAK 

Untuk menjaga pentingnya peranan Jembatan dalam mendukung perekonomian 

maka perlu adanya suatu sistem manajemen jembatan sehingga upaya dalam 

menjaga kondisi jembatan agar selalu berfungsi dengan baik. Salah satu sistem 

manajemen jembatan yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Bina Marga 

pada tahun 1993 adalah Bridge Management System (BMS). 

Metode yang digunakan dalam penilaian kondisi kerusakan jembatan ini adalah 

Bridge Management System (BMS) serta mengacu pada Pedoman Pemeriksaan 

Inventarisasi Jembatan (Pd. T-21-2005-B) yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Pekerjaan Umum. Jembatan yang akan dianalisis kali ini terdapat 4 jenis tipe 

jembatan yaitu jembatan dengan struktur bagian atas plat, gelagar beton, gelagar 

baja, dan box calvert dengan Panjang masing-masing jembatan yaitu 2-17 meter, 

lebar 5-10 meter, dan jumlah bentang 1-2 buah. 

Berdasarkan skala prioritas dari hasil analasis, nilai kondisi dari 4 jembatan 

menggunakan metode Bridge Management System (BMS) adalah Jembatan Sengon 

A = 2 (kerusakan yang memerlukan pemantauan / pemeliharaan diwaktu 

mendatang), Jembatan Dayu = 2 (kerusakan yang memerlukan pemantauan / 

pemeliharaan diwaktu mendatang), Jembatan Sekaru 9 = 1 (kerusakan kecil), dan 

Duiker Sembung 2 = 0 (jembatan baru dan tanpa kerusakan). 

 

Kata kunci : jembatan, Bridge Management System (BMS), manajemen konstruksi, 

pemeliharaan, usulan penanganan. 
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ABSTRACT 

To maintain the importance of the role of bridges in supporting the economy, it is 

necessary to have a bridge management system so that efforts are made to maintain 

the condition of the bridge so that it always functions properly. One of the bridge 

management systems developed by the Directorate General of Highways in 1993 is 

the Bridge Management System (BMS). 

The method used in assessing the damaged condition of this bridge is the Bridge 

Management System (BMS) and refers to the Bridge Inventory Inspection 

Guidelines (Pd. T-21-2005-B) issued by the Ministry of Public Works. The bridge 

that will be analyzed this time there are 4 types of bridge types, namely bridges with 

a plate top structure, concrete girders, steel girders, and box calverts with a length 

of each bridge that is 2-17 meters, a width of 5-10 meters, and a total span of 1 -2 

pieces. 

Based on the priority scale from the analysis results, the condition values of the 4 

bridges using the Bridge Management System (BMS) method are Sengon Bridge A 

= 2 (damage that requires monitoring / maintenance in the future), Dayu Bridge = 

2 (damage that requires monitoring / maintenance in the future ), Sekaru Bridge 9 

= 1 (minor damage), and Duiker Sembung 2 = 0 (new bridge and no damage). 

Keywords: bridge, Bridge Management System (BMS), construction management, 

maintenance, proposed handling.  
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